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ABSTRACT

Introduction: One of the main component of denture is the denture base. Heat cured
acrylic resin is the most common used denture base material. One disadvantage of heat
cured acrylic resin is it’s ability to adsorb water and reducing transverse strenght of the
heat cured acrylic denture base. The decrease in transverse strength will cause the
fracture of the denture base. Chitosan shrimp shell coating is proven to improve the
quality and extending the shelf life of a food and fruit because it can inhibit water
absorption. Purpose: The purpose of this study was to determine whether the sintetic
nanochitosan shrimp shell coating on heat cured acrylic resin plate could increase the
transverse strength. Methods: This experimental design of this study was Post Test Only
Control Group Design with a total of n = 30 and consisted of 5 groups. Treatment groups
P1, P2 and P3 with the sintetic nanochitosan shrimp shell coating 2%, 3% and 4%.
Control group K1 with the chitosan 2%, K2 heat cured acrylic resin plate Results: The
results showed that the mean values of the transverse strength of the P1, P2, P3, K1 and
K2 groups respectively were 111,27+13,51, 122,12+17,60, 132,82+14,74, 99,89+6,69,
and 82,91+3,93. Analysis of the data using the One Way ANOVA test, the value of the
transverse strength showed p < 0,05 which means that it is significantly different. Post
hoc LSD test for transverse strength values, all of them had a difference p < 0.05 except
for P1 with P2, P2 with P3 and P1 with K1, there were no significant differences p >
0.05. Conclusion: From the results of this study it can be concluded that sintetic
nanochitosan shrimp shell coating can increase the transverse strength of heat cured
acrylic resin, which the 4% concentration is the most concentration that can increase the
transverse strength of the heat cured acrylic resin denture base.

Keywords: Heat cured acrylic resin, sintetic nanochitosan shrimp sell, transverse
strength

ABSTRAK
Pendahuluan: Salah satu komponen utama gigi tiruan lepasan adalah basis. Bahan basis
gigi tiruan yang sering digunakan salah satunya adalah resin akrilik polimerisasi panas
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(RAPP). Salah satu kelemahan RAPP yaitu dapat menyerap air dan menyebabkan
menurunnya kekuatan transversal. Menurunnya kekuatan transversal ini akan
menyebabkan patahnya gigi tiruan. Edible coating kitosan cangkang udang terbukti dapat
meningkatkan kualitas serta memperpanjang masa simpan suatu makanan dan buah-
buahan karena dapat menghambat penyerapan air. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah pemberian nanokitosan sintetik cangkang udang dapat
meningkatkan kekuatan transversal pada RAPP. Metode: Rancangan eksperimental
penelitian ini adalah Post Test Only Control Group Design dengan jumlah sampel 30,
terdiri dari 5 kelompok. Kelompok perlakuan P1, P2 dan P3 dengan pemberian
nanokitosan sintetik cangkang udang 2%, 3% dan 4%. Kelompok kontrol K1 dengan
pemberian kitosan 2% dan kelompok kontrol K2 RAPP. Hasil: Hasil penelitian
menunjukkan rerata nilai kekuatan transversal kelompok P1, P2, P3, K1 dan K2 secara
berurutan yaitu 111,27£13,51, 122,12+17,60, 132,82+14,74, 99,89+6,69, dan
82,91+3,93. Analisis data dengan uji One Way ANOVA, kekuatan transversal p < 0,05
berarti berbeda signifikan. uji post hoc LSD nilai kekuatan transversal, semua terdapat
perbedaan p < 0,05 kecuali P1 dengan P2, P2 dengan P3 dan P1 dengan K1 tidak terdapat
perbedaan signifikan p > 0,05. Kesimpulan: Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa pemberian nanokitosan sintetik cangkang udang dapat meningkatkan kekuatan
transversal pada RAPP, dimana konsentrasi 4% merupakan konsentrasi yang paling
meningkatkan kekuatan transversal pada basis gigi tiruan RAPP.

Kata Kunci: Resin akrilik polimerisasi panas, nanokitosan sintetik cangkang udang,
kekuatan transversal

PENDAHULUAN

Gigi memiliki banyak peran pada manusia, hilangnya gigi akan mengakibatkan
gangguan fungsional seperti fungsi estetik, fungsi pengunyahan dan fungsi bicara. Oleh
sebab itu, perlu dilakukan perawatan untuk mengembalikan fungsi gigi yang telah hilang
dan mempertahankan jaringan yang tersisa sehingga kerusakan lebih lanjut bisa terhindar
dengan pemasangan gigi tiruan.

Gigi tiruan lepasan adalah protesa gigi yang menggantikan satu atau lebih gigi
dan jaringan sekitarnya, didukung oleh gigi atau jaringan dibawahnya serta dapat dilepas
dan dipasang kembali. Salah satu komponen utama gigi tiruan lepasan adalah basis.
Bahan basis gigi tiruan yang sering digunakan salah satunya adalah resin akrilik
polimerisasi panas (RAPP).!

RAPP adalah bahan basis gigi tiruan yang proses polimerisasinya dengan

pengaplikasian energi termal atau energi panas. Bahan ini dipakai karena memiliki sifat
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tidak toksik, tidak larut dalam cairan mulut, estetik yang baik, mudah dimanipulasi, dan

mudah diperbaiki.? Namun RAPP juga memiliki beberapa kelemahan, salah satunya yaitu
kemampuan menyerap air.> Penyerapan air pada RAPP ini menyebabkan menurunnya
stabilitas dimensi dari RAPP.* Selama gigi tiruan berada di dalam rongga mulut dan
berfungsi, gigi tiruan dihadapkan dengan berbagai tekanan deformasi yang besar.
Menurunnya stabilitas dimensi dari RAPP ini akan mempengaruhi kekuatan transversal

sehingga akan menyebabkan patahnya gigi tiruan.®

Menurut penelitian Kamble dkk (2021) frekuensi fraktur pada basis gigi tiruan
terjadi sebesar 66.36% pada laki — laki dan 33,64% pada wanita.®> Berdasarkan 1SO 1565,
kekuatan transversal semua jenis basis gigi tiruan resin akrilik harusnya tidak kurang dari
65 MPa.’

Penyerapan air pada RAPP dapat diatasi dengan memberikan bahan polimer salah
satunya yaitu dengan polimer alam.® Edible coating merupakan polimer alam sebagai
bahan pelapis yang diaplikasikan langsung pada permukaan bahan pangan. Penelitian

mengenai edible coating sebagai bahan pelapis sudah banyak dilakukan dan terbukti
dapat meningkatkan kualitas suatu produk.” Material polimer dari edible coating yang
paling berpotensi adalah yang berbasis pati — patian. Namun, lapisan pati bersifat
hidrofilik sehingga mudah rusak karena resistensinya yang rendah terhadap air, oleh
karena itu untuk meningkatkan sifat fisik atau fungsionalnya pati dicampur dengan
biopolimer yang bersifat hidrofobik atau yang memiliki sifat antimikroba seperti kitosan.”
Kitosan adalah polisakarida dengan rumus umum (C6H11NO4)n atau -(1-4)-2-
amino-2deoksi-D-glucopyranosa.? Kitosan sintetik merupakan kitosan yang sudah jadi
atau sudah tersedia dan dapat langsung dipakai. Salah satu bahan dasar kitosan sintetik
adalah berasal dari cangkang udang. Adapun beberapa kelebihan yang dimiliki kitosan
yaitu memiliki biokompability yang sangat baik, tidak memiliki sifat toksik, sehingga
penggunaan biomaterial kitosan dapat digunakan pada biomedis.® Ukuran partikel kitosan
seperti nanokitosan akan meningkatkan efektifitas kitosan dalam mengikat gugus kimia
lainnya. Hal ini akan meningkatkan efisiensi proses fisika-kimia pada permukaan kitosan

tersebut, karena memungkinkan interaksi pada permukaan yang lebih besar.*°
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Kajian pemberian nanokitosan sintetik cangkang udang sebagai bahan pelapis

untuk meningkatkan kekuatan transversal pada RAPP belum banyak dilaporkan. Oleh
karena itu, tujuan penelitian ini untuk menguji bagaimana pengaruh pemberian
nanokitosan sintetik cangkang udang pada resin akrilik polimerisasi panas terhadap

kekuatan transversal.

METODE

Metode penelitian yang digunakan merupakan metode true experimental
laboratories dengan posttest-only group design yang menguji kekuatan transversal plat
resin akrilik polimerisasi panas (RAPP). Sampel sebanyak 30 plat RAPP (Vertex) ukuran
65x10x2,5 mm satu sisi dipoles. Plat RAPP dikelompokkan menjadi 3 kelompok
perlakuan yaitu kelompok | 2%, kelompok Il 3%, kelompok 3 4%, dan 2 kelompok
kontrol yaitu kelompok 1V kitosan 2%, kelompok V RAPP.

Pembuatan plat RAPP dilakukan beberapa tahap. Tahap pertama pembuatan
master plat ukuran 65x10x2,5 mm, tahap kedua pembuatan mould, Tahap ketiga pengisin
resin akrilik pada mould, dan setelah itu plat dirapikan serta dipoles mengkilat satu sisi.
Prosedur penelitian dilanjutkan dengan pembuatan nanokitosan cangkang udang sesuai
perlakuan (2%, 3%, 4%), pembuatan edible coating nanokitosan cangkang udang (2%,
3%, 4%), pembuatan kitosan cangkang udang 2%, dan pembuatan edible coating kitosan

2% sebagai kelompok kontrol.

Tahap aplikasi edible coating nanokitosan cangkang udang dilakukan dengan
merendam plat pada tabung reaksi berisi edible coating selama 5 menit dan dikeringkan.
Setelah itu, plat RAPP pada masing masing kelompok perlakuan dan kontrol direndam
dalam akuades selama 7 hari. Kemudian plat RAPP di uji kekuatan transversal. Kekuatan
transversal diukur dengan batang uji yang telah diberi tanda diletakkan ditengah alat tekan
supaya tekanan tertuju pada satu garis batang uji. Pengukuran dilakukan dengan uji lentur
tiga titik (three point bend-test) dengan perhitungan nilai kekuatan transversal di dalam
area tengah bentang menggunakan alat yang dinamakan Universal Testing Machine.
HASIL

Analisis Deskriptif
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Analisis deskriptif meliputi rerata (mean), simpang baku (standard deviation),
minimum, dan maksimum variabel kekuatan transversal. Hasil analisis disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif Kekuatan Transversal Resin Akrilik Polimerisasi Panas (MPa)

Kelompok n Rerata SB Min Maks
P1 6 111,27 13,51 98,11 126,46
P2 6 122,12 17,60 104,34 149,22
P3 6 132,82 14,74 113,64 151,71
K1 6 99,89 6,69 91,71 107,98
K2 6 82,91 3,93 78,51 88,60

Tabel 1 menunjukkan bahwa kelompok P1 memiliki nilai rerata 111,27 MPa.
kelompok P2 nilai rerata 122,12 MPa, kelompok P3 nilai rerata 132,82 MPa dengan nilai
rerata tertinggi, kelompok K1 nilai rerata 99,89MPa, kelompok K2 nilai rerata 82,91
MPa.

Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan sebagai persyaratan dalam melakukan uji parametrik.
Untuk mengetahui apakah data yang didapatkan dari penelitian ini berdistribusi normal
atau tidak sehingga dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk oleh

karena sampel <50. Seperti disajikan pada tabel 2.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Data Kekuatan Transversal Resin Akrilik Polimerisasi Panas

(MPa)
Kelompok n p
P1 6 0,073
P2 6 0,522
P3 6 0,367
K1 6 0,366
K2 6 0,475

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai p-value data pada masing-masing kelompok
>0.05 Dapat disimpulkan data di setiap kelompok berdistribusi normal.

Uji Homogenitas Data
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Data kekuatan transversal diuji homogenitasnya dengan menggunakan uji

Levene’s test. Hasilnya menunjukkan data kekuatan transversal tidak homogen (p<0,05),

disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas Data Kekuatan Transversal Resin Akrilik Polimerisasi Panas
(MPa)

Variabel F p
Kekuatan transversal 4,068 0,011

Uji One Way ANOVA

Uji One Way ANOVA pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan nilai kekuatan transversal plat RAPP antar kelompok perlakuan
dengan kelompok kontrol. Hasil uji One Way ANOVA disajikan pada tabel 4.

Tabel 4 Hasil Uji One Way ANOVA Kekuatan Transversal Resin Akrilik Polimerisasi Panas

(MPa).
Kelompok n Rerata SB p
P1 6 111,27 13,51
P2 6 122,12 17,60
P3 6 132,82 14,74 0,000
K1 6 99,89 6,69
K2 6 82,91 3,93

Tabel 4 di atas, dengan analisis kemaknaan menggunakan uji One Way Anova
menunjukkan bahwa nilai p<0,000. Hal ini berarti bahwa nilai rerata kekuatan transversal
antar kelompok perlakuan dan kelompok kontrol berbeda secara bermakna (p<0,05).

1. Uji Post-hoc Least Significant Difference (LSD)
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Untuk mengetahui kelompok yang berbeda dengan kelompok kontrol perlu

dilakuan uji lanjut dengan Least Significant Difference (LSD). Hasil uji disajikan pada
tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Post-hoc Least Significant Difference (LSD) Kekuatan Transversal

Resin Akrilik Polimerisasi Panas (MPa)

P1 P2 P3 K1 K2
Kelompok (Nanokitosan (Nanokitosan (Nanokitosan (Kitosan (RAPP)
2%) 3%) 4%) 2%0)
P1 (Nanokitosan 2%) 0,142 0,006 0,125 0,001
P2 (Nanokitosan 3%) 0,148 0,005 0,000
P3 (Nanokitosan 4%) 0,001 0,000
K1 (Kitosan 2%) 0,026

Dari hasil yang disajikan pada tabel 5 berdasarkan uji lanjutan dengan Least
Significant Difference Test dengan signifikansi p<0.05 semua terdapat perbedaan p<0,05
kecuali P1 dengan P2, P2 dengan P3 dan P1 dengan K1 tidak terdapat perbedaan
signifikan p>0,05

PEMBAHASAN

Basis gigi tiruan yang sering digunakan adalah resin akrilik polimerisasi panas
(RAPP).2 RAPP memiliki beberapa kelemahan, salah satunya yaitu kemampuan
menyerap air yang menyebabkan kekuatan transversal pada basis menurun akibatnya gigi
tiruan patah.® Kekuatan transversal atau kekuatan fleksural merupakan kemampuan suatu
restorasi untuk menahan beban dari tekanan kunyah.!! Kekuatan transversal pada resin
akrilik dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti porositas, penyerapan air, monomer sisa
dan plasticizer serta ketebalan suatu bahan.

Penyerapan air pada RAPP dapat diatasi dengan memberikan edible coating.
Edible coating merupakan polimer alam sebagai pelapis yang diaplikasikan langsung
pada permukaan bahan. Salah satu biopolimer yang bersifat hidrofobik adalah kitosan.’
Kitosan sendiri memiliki senyawa gugus amina (NH2) yang menyebabkan kitosan
memiliki reaktivitas kimia cukup tinggi, sehingga kitosan mampu mengikat air dan larut

dalam asam asetat sehingga mengurangi penyerapan air.*>4%> Penggunaan kitosan dalam
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bentuk nanokitosan lebih efektif daripada kitosan biasa karena nanokitosan akan
meningkatkan luas permukaan dibandingkan dengan partikel yang berukuran mikro.°
Berdasarkan uji normalitas nilai kekuatan transversal pada tabel 2 dapat dilihat
bahwa kelompok P1, P2, P3, K1, K2 memiliki nilai p>0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data nilai kekuatan transversal RAPP berdistribusi normal, sehingga memenuhi
persyaratan melakukan uji parametrik. Uji homogenitas akan dilanjutkan dengan
menggunakan uji Levene’s test. Pada tabel 3 uji homogenitas kekuatan transversal
didapatkan p<0,05 sehingga data kekuatan trasnversal tidak homogen. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh kesalahan yang tidak dapat dikendalikan seperti proses
pengadukan resin akrilik yang dibuat secara manual, proses perebusan RAPP yang tidak
dilakukan dalam waktu bersamaan karena banyaknya sampel yang dibutuhkan.

Uji post hoc LSD pada nilai kekuatan transversal dari hasil pada tabel 5 berdasarkan
uji lanjutan dengan Least Significant Difference Test dengan signifikansi p<0.05 P1
dengan P3, P2 dengan K1, P3 dengan K1, P1 dengan K2, P2 dengan K2, P3 dengan K2,
dan K1 dengan K2 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna antar dua
kelompok.

P1 dengan K1 secara uji statistik tidak terdapat perbedaan yang bermakna (p>0,05).
Tetapi dilihat dari data analisis deskriptif kekuatan transversal P1 memiliki rerata
111,27£13,51 MPa lebih tinggi dari K1 yang memiliki rerata 99,89+6,69 MPa. Pada P2
dengan K1 sudah menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna (p<0,05) antar dua
kelompok. P2 memiliki rerata 122,12+17,60 MPa dan K1 memiliki rerata 99,89+6,69
MPa. Sehingga apabila dilihat dari analisis deskriptif nilai rerata P1 lebih tinggi
dibandingkan K1.

Felycia & Tarigan (2021) menguji kekuatan transversal dan didapatkan nilai rerata
kekuatan transversal dengan pemberian kitosan 102,10+5,17 MPa.® Sedangkan pada
penelitian ini didapat nilai rerata kekuatan transversal dengan pemberian nanokitosan
sintetik cangkang udang 2% nilai reratanya 111,27£13,51 MPa, nanokitosan sintetik
cangkang udang 3% nilai reratanya yaitu 122,12+17,60 MPa, nanokitosan sintetik
cangkang udang 4% nilai reratanya yaitu 132,82+14,74 MPa. Perbedaan ini dapat

dipengaruhi oleh ukuran partikel kitosan yang tidak dijadikan nanokitosan.
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Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa pemberian nanokitosan sintetik

cangkang udang pada plat RAPP dapat meningkatkan kekuatan transversal. Dengan

demikian, sediaan nanokitosan sintetik cangkang udang dapat digunakan sebagai

bahan pelapis terhadap peningkatan kekuatan transversal plat RAPP.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian diatas, dapat disimpulkan bahwa pemberian edible

coating nanokitosan sintetik cangkang udang 2%, 3%, 4% dapat meningkatkan

kekuatan transversal pada basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas dengan

konsentrasi 4% yang paling meningkatkan kekuatan transversal.
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